Siapa
Mengapa

xana Chi, gadis
O blasteran  China
dan Rusia ini tam-

paknya betah berlama-lama
di Kota Solo. Penari kon-
temporer ini pertama kali
menginjakkan kakinya di
Solo pada 1992 saat menge-
nyam pendidikan di Institut
Seni Indonesia (ISI) Solo.
Selain terkesan dengan
lingkungan yang nyaman
dan ramahnya wong Solo,
Oxana juga kesengsem de-
ngan sajian kuliner khas
Solo yakni gado-gado. Cita
rasa yang unik .
dengan ciri 4SS
khas sam- 4
bal kacang
telah memi- 3
kat lidah
warga Ero-
pa ini. La- §
‘hir di§
Frankfurt,
Jerman, 24°
Agustus 1966
silam, Oxana
bersumpah

bakal menyantap gado-ga-
do yang sudah 17 tahun tak
dirasakannya begitu tiba di
Solo.

“Secara kebetulan saya
mendapatkan undangan un-
tuk tampil dalam festival SI-
PA (Solo International Per-
forming Arts) 2010, jadi saya
bisa makan gado-gado se-
puasnya,” ujarnya di sela-sela
jumpa pers menjelang event
SIPA 2010, Kamis (15/7).

Dalam persembahan SI-
PA 2010 yang dimulai ma-
lam ini, Jumat (16/7) pukul
19.30 WIB di Pamedan Pura

, Mangkunegaran, Oxana ba-
% kal menyuguhkan sajian ta-
¢ 1i kontemporer di hari ke-

dua, Sabtu (17/7) malam,
dengan tajuk Through
¥ Gardens. Tarian tersebut
menceritakan realita per-
jalanan hidup manusia
dengan gerakan meng-
alun pelan bak meratapi
ifat serakah manusia yang
tak berujung. (bns)
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